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Abstract : This research is a qualitative research with the research location in Patihan Village,
Widang District, Tuban Regency. The focus of research in this study are: (1) Implementation of
Pancasila values in PKK activities in Patihan Village: a form of implementing work programs
and socializing procedures in PKK activities that reflect Pancasila values (divine values, human
values, values of unity, people's values, values of justice), (2) Factors that support and hinder
the practice of Pancasila values in PKK activities in Patihan Village: supporters and obstacles.
In social life, there is one activity that realizes the application of Pancasila values through PKK
(Family Empowerment and Welfare) activities, which is an activity pioneered by mothers in
which it has several work programs to carry out 10 (ten) main PKK programs with one goal,
namely family welfare. With the reason that one of the main programs in the PKK is the
appreciation and practice of Pancasila, women are the object of research because they are the
creators of the next generation of the nation's struggle.
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Abstrak : Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan lokasi penelitian di Desa Patihan,
Kecamatan Widang, Kabupaten Tuban. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1)
Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan PKK di Desa Patihan: wujud pelaksanaan
program kerja dan tata cara bergaul di dalam kegiatan PKK yang mencerminkan nilai-nilai
Pancasila (nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan, nilai
keadilan), (2) Faktor yang mendukung dan menghambat pengamalan nilai-nilai Pancasila
dalam kegiatan PKK di Desa Patihan: pendukung dan penghambat.

Dalam kehidupan bermasyarakat ada salah satu kegiatan yang mewujudkan penerapan nilai-
nilai Pancasila melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) yaitu
suatu kegiatan dipelopori oleh ibu-ibu di dalamnya mempunyai beberapa program kerja untuk
menjalankan 10 (sepuluh) program pokok PKK dengan satu tujuan yaitu kesejahteraan
keluarga. Dengan alasan salah satu program pokok dalam PKK vyaitu Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila, ibu-ibu sebagai obyek penelitian karena sebagai pencipta generasi
penerus perjuangan bangsa

Kata kunci: Implementasi, Nilai nilai Pancasila,Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga

PENDAHULUAN pembangunan masyarakat yang tumbuh
Implementasi Nilai-nilai Pancasila dari bawah, yang pengelolaan gerakan
harusnya tumbuh di dalam masyarakat tersebut dari, oleh dan untuk masyarakat

tanpa adanya rekayasa dan paksaan. Dalam
kehidupan bermasyarakat ada salah satu
cara untuk mewujudkan penerapan nilai-
nilai Pancasila, diantaranya adalah kegiatan
PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga) yaitu gerakan Nasional dalam

menuju terwujudnya keluarga yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur,
sehat sejahtera, maju dan mandiri,
kesetaraan dan keadilan gender serta
kesadaran hukum dan lingkungan.
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Peneliti memilih Desa Patihan
Kecamatan Widang Kabupaten Tuban
sebagai lokasi penelitian karena dirasa
sudah mampu mengimplementasikan nilai-
nilai Pancasila dalam kegiatan PKK. Survei
awal yang dilakukan peneliti dari program
yang dilakukan kelompok PKK Desa
Patihan yang berkaitan dengan nilai-nilai
Pancasila. Nilai ketuhanan seperti yang
terkandung dalam slogan daerahnya “Tuban
Bumi Wali” kegiatan keagamaan juga rutin
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari
olen warga Desa Patihan. Pembinaan
keagamaan rutin dilakukan mulai dari
pengajian, pembinaan keagamaan oleh
tokoh masyarakat yang dilakukan setiap
seminggu sekali.

Penerapan Nilai kemanusiaan terlihat
dari  kegiatan rutin Posyandu (pos
pelayanan terpadu) terhadap balita dengan
cara memberikan imunisasi kekebalan
tubuh terhadap penyakit, Hal ini
merupakan usaha untuk menciptakan
generasi penerus bangsa yang sehat.
Selanjutnya Nilai persatuan terlihat dari
sikap  kebersamaan  anggota  dalam
menjalankan ~ setiap  program  demi
mewujudkan Desa Patihan menjadi desa
yang lebih baik. Nilai kerakyatan terwujud
dari kegiatan rapat rutin yang dilakukan
anggota sebelum mengambil keputusan.
Sedangkan Nilai keadilan tercermin di
dalam setiap kegiatan yang tidak
membedakan antara anggota satu dengan
yang .

Berdasarkan paparan tersebut di
atas, peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian Implementasi Nilai Pancasila
dengan  tujuan untuk  mengetahui
implementasi nilai-nilai Pancasila dalam
kegiatan serta mengetahui faktor-faktor
yang mendukung dan  menghambat
pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam
kegiatan PKK Desa Patihan Kecamatan
Widang Kabupaten Tuban.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kualitatif. karena
tradisi dalam ilmu pendidikan sosial yang
secara fundamental bergantung pada
pengamatan manusia baik dalam diri
pribadi maupun dalam interaksi dengan
sesama dalam suatu masyarakat. penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan
Taylor dalam Moleong. 2004:3).

Sumber data dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan
yang selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. (lofland
dalam Moleong, 2004:157), Sumber data
dalam penelitian ini adalah: Data primer,
berupa informasi dari pihak-pihak yang
terkait dengan permasalahan atau objek
penelitian mengenai implementasi nilai-
nilai Pancasila dalam kegiatan PKK di Desa
Patihan Kecamatan Widang Kabupaten
Tuban. Pihak-pihak yang memberikan
informasi  disebut informan, Informan
adalah  orang  dimanfaatkan  untuk
memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian (Moleong, 2004:
132), Data sekunder dalam penelitian ini
adalah berupa dokumen. Dokumen yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah segala
bentuk catatan tentang berbagai macam
peristiwa atau keadaan di masa lalu yang
memiliki nilai atau arti penting dan dapat
berfungsi sebagai data penunjang dalam
penelitian ini.

Prosedur pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut
Observasi, Observasi adalah pengamatan
yang cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan
alat standar lain untuk keperluan tersebut
(Nazir, 2005:175). Observasi  yang
dilakukan yaitu pengamatan tentang
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kebiasaan ibu-ibu kelompok PKK baik
dalam tata cara bergaul di dalam semua
anggota PKK maupun dalam kehidupan
sehari-hari dengan warga masyarakat yang
lain. Selanjutnya adalah Wawancara,
wawancara adalah sebuah dialog yang
dilakukan  oleh  pewawancara  untuk
memperoleh informasi dari terwawancara
(interviewer) (Suharsimi, 2006:155). Dan
yuang terakhir adalah Metode Dokumentasi
yaitu mencari data mengenai hal-hal atas
variable yang berupa catatan, transkip,
buku, suratkabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya
(Suharsimi, 2006: 231).

Teknik  Analisis Data  dalam
penelitian ini adalah, peneliti menggunakan
teknik analisis data deskriptif kualitatif,
yaitu memberikan gambaran secara
menyeluruh mengenai Implementasi Nilai-
nilai Pancasila dalam kegiatan
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) di Desa Patihan Kecamatan Widang
Kabupaten Tuban.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai nilai Pancasila sebenarnya
sudah ada dan sudah diamalkan tetapi
pengamalanya dirasa masih kurang merata.
Itulah sebabnya ada bermacam-macam
usaha untuk lebih menghayati dan
mengamalkan Pancasila, sehingga
pengamalanya membudaya, menjadi satu
dengan kebiasaan dan kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian dapatlah disebut
bahwa Pancasila sudah dapat mendarah
daging ke dalam tubuh manusia. Dari hasil
penelitian terhadap informan baik ibu-ibu
kelompok PKK di Desa Patihan, keluarga
dari  kelompok  PKK,  masyarakat,
pemerintan  desa, kemudian dengan
mengumpulkan data, arsip dan dokumen
dari kelompok PKK di Desa Patihan dan
pemerintah desa, maka diperoleh informasi
dan pembahasan tentang pengamalan Nilai-
nilai Pancasila sebagai berikut.

Implementasi Nilai-nilai Pancasila
sila | dalam kegiatan PKK di Desa Patihan
yaitu setiap kegiatan rutin kelompok PKK
didahului dan diakhiri dengan berdo’a
bersama. Kaelan & Achmad Zubaidi
(2010:21) nilai religius yang merupakan
nilai kerohanian tertinggi dan mutlak. Nilai
religius ini bersumber kepada keprcayaan
atau keyakinan manusia. Kelompok PKK
juga menunjukan sikap saling menghormati
antar pemeluk agama. Hal ini dapat dilihat
dalam setiap kegiatan kelompok PKK
selalu diakhiri sebelum solat dhuhur dengan
tujuan agar tidak mengganggu mereka yang
akan beribadah memenuhi perintah Tuhan.
Untuk mempererat silaturahmi di antara
mereka setiap seminggu setelah Hari Raya
Idul Fitri kelompok PKK di Desa Patihan
mempunyai agenda rutin yaitu mengadakan
Halal Bihalal bersama semua anggota
dalam kelompok PKK.

Implementasi Nilai-nilai Pancasila
sila Il dalam kegiatan PKK di Desa Patihan
yaitu adanya sikap saling membantu apabila
ada orang yang terkena musibah dengan
tujuan untuk membantu meringankan beban
yang dialami oleh korban. Jenis bantuan
yang kelompok PKK berikan biasanya
dalam bentuk materi yang didapat dari
iuran semua anggota dalam kelompok PKK
dan warga desa. Hal ini sependapat dengan
apa yang dikemukakan oleh Kaelan &
Achmad Zubaidi (2010:21), bahwa nilai
kebaikan atau nilai moral adalah nilai yang
bersumber pada unsur kehendak
(will,wollen,karsa) manusia.

Implementasi Nilai-nilai Pancasila
sila 1l dalam kelompok PKK di Desa
Patihan yaitu sebagai wujud cinta tanah air
dan bangsa kelompok PKK ,perayaan HUT
Rl oleh PKK setiap setahun sekali yang
melibatkan semua anggota dalam kelompok
PKK dan warga desa, Sedangkan cinta
tanah air dan bangsa yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Patihan yaitu menjaga
kebersihan lingkungan dan memanfaatkan
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tanah persawahan untuk senantiasa diolah
agar kesuburannya tetap terjaga. Hal ini
sependapat dengan apa yang diungkapkan
oleh Kaelan & Achmad Zubaidi (2010:21),
bahwa Nilai keindahan, atau nilai estetis
yang bersumber pada unsur perasaan
(aesthetis, gevoel, rasa) manusia.

Implementasi Nilai-nilai Pancasila
sila IV dalam kelompok PKK di Desa
Patihan vyaitu adanya kesempatan dan
kebebasan  kepada semua  anggota
kelompok PKK untuk menyampaikan usul
atau saran yang membangun, demi
kemajuan kelompok PKK dan semua
anggota yang lain menanggapi dengan
positif. Penyampaian saran atau usul harus
mengutamakan kepentingan bersama, tidak
hanya mengutamakan kepentingan
pribadi.Segala keputusan dan tingkah laku
semua anggota harus mencerminkan
perwujudan untuk selalu mengutamakan
kepentingan bersama atau umum daripada
kepentingan pribadi. Hal ini sependapat
dengan apa yang diungkapkan oleh Soegito
AT dkk(2006: 97-100), bahwa etika
Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara salah satunya yaitu Etika Politik
dan Pemerintahan dimaksudkan untuk
mewujudkan pemerintahan yang bersih,
efisien, dan efektif serta menumbuhkan
suasana politik yang demokratis dalam
bentuk sikap yang bertata krama dalam
perilaku politik toleransi, tidak berpura-
pura, tidak arogan, jauh dari sikap munafik
serta tidak melakukan kebohongan publik,
tidak manipulatif dan berbagai tindakan
yang tidak terpuji lainya.

Implementasi Nilai-nilai Pancasila
sila. 'V dalam kelompok PKK di Desa
Patihan yaitu mengembangkan sikap adil
tidak ada pemisahan tempat duduk dalam
kegiatan rutin kelompok PKK di Desa
Patihan. Semua sama-rata tidak dibeda-
bedakan kecuali pembicara vyaitu Ibu
Sulistyo Utami ketua PKK dan Ibu Sukartin
wakil ketua PKK ditempatkan di depan

sehingga penyampaian pesan dapat diterima
dengan jelas oleh semua anggota dalam
kelompok PKK.

Terkait faktor yang mendukung
implementasi Nilai-nilai Pancasila dalam
kelompok PKK di Desa Patihan dari luar
kelompok PKK mengenai pandangan
tentang kegiatan PKK yaitu kegiatan yang
membawa manfaat diantaranya
memberikan pengetahuan dan pengalaman
baru tentang bagaimana cara berorganisasi,
menciptakan kerukunan dan kebersamaan
di antara sesama, serta menjalin
silaturahmi. Selain itu terkait faktor yang
mendukung implementasi Nilai-nilai
Pancasila di luar kelompok PKK di Desa
patihan tentang sebelum dan sesudah ibu
mengikuti  kegiatan PKK. Hal ini
disampaikan oleh keluarga karena keluarga
adalah tempat yang pertama dimana ibu
melakukan interaksi sebelum terjun dalam
masyarakat. Perbedaanya vyaitu kreasi
masakan, penerapan pola hidup hemat,
kesadaran akan kebersihan lingkungan.

Selanjutnya Terkait faktor yang
menghambat  implementasi  Nilai-nilai
Pancasila dalam kelompok PKK di Desa
Patihan dari luar kelompok PKK mengenai
pandangan tentang kegiatan PKK vyaitu
sebagian besar masyarakat menganggap
bahwa PKK adalah suatu kegiatan yang
diikuti oleh ibu-ibu yang dilakukan setiap
sebulan sekali sekedar kegiatan arisan
bersama semata.

Pengamalan Pancasila secara bulat
dan utuh itu mencerminkan suatu
pandangan tentang keseimbangan terhadap
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan kodrat
menusia.Baik sebagai makhluk individu
maupun makhluk sosial serta dalam
hubungannya sebagai makhluk Tuhan Yang
Maha Esa. Hal ini sependapat dengan apa
yang dikemukakan oleh Soegito AT
dkk(2006:80), bahwa Pancasila juga dapat
dikatakan sebagai suatu sistem yaitu
sebagai satu kesatuan yang terdiri dari
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aneka  bagian yang  bersama-sama
membentuk satu kesatuan yang utuh. Tiap-
tiap bagian mempunyai tata rakit
keseluruhan. Tiap-tiap bagian mempunyai
tugas dan fungsi yang berbeda dengan
bagian yang lain, namun demikian tugas
dan fungsi itu demi kemajuan, memperkuat
keseluruhan tersebut.

Oleh karena itu untuk menghayati
dan mengamalkan Pancasila, pangkal
tolaknya adalah kemauan dan kemampuan
manusia Indonesia dalam mengendalikan
diri  dan kepentinganya agar dapat
melaksanakan kewajibannya sebagai warga
negara dan warga masyarakat yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Implementasi
Nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan PKK
di Desa Patihan adalah: a) Sila | yaitu setiap
kegiatan dan dalam keseharian
membiasakan  didahului dan diakhiri
dengan berdo’a, Tidak ada sesuatu yang
mendasari pembagian kelompok Kerja,
selalu diakhiri sebelum solat dhuhur,
mengadakan Halal Bihalal, dan
memberikan ucapan hari raya kepada orang
yang berbeda agama, b) Sila Il yaitu sikap
saling membantu, tidak ada pemaksaan
kepada anggota, c¢) Sila |Ill yaitu
mengadakan kerja bakti, mengadakan
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perayaan HUT RI, gemar memakai batik, d)
Sila IV vyaitu kebebasanmenyampaikan
pendapat yang mengutamakan kepentingan
bersama, segala sesuatudiselesaikan dengan
musyawarah mufakat, e) Sila V yaitu tidak
adanya  pemisahan  tempat  duduk,
Implementasi Nilai-nilai Pancasila dalam
kegiatan PKK di Desa Patihan merupakan
pelaksanaan Pancasila secara Subjektif-
Objektif karena semua aktifitas yang
dilakukan di dalam kegiatan PKK
mencerminkan  wujud nyata daripada
pelaksanaan Nilai-nilai Pancasila.

Faktor yang Mendukung dan
menghambat  Implementasi  nilai-nilai
pancasila dalam kegiatan PKK adalah
sebagai berikut.

Faktor yang mendukung
implementasi Nilai-nilai Pancasila dalam
kegiatan PKK di Desa Patihan adalah: a)
Setiap tiga bulan sekali diadakan evaluasi
kepengurusan. b) Hubungan sesame
anggotarukun , c) Tidak ada ketentuan
khusus dalam perekrutan anggota d)
Dukungan dari keluarga dan masyarakat,
e) PKK membawa manfaat, f) Ada
kemajuan sesudah mengikuti PKK.

Faktor yang menghambat adalah: dalam
praktiknya Ketua PKK tidak menjalankan
tugasnya, dan pandangan masyarakat desa
bahwa kegiatan PKK merupakan kegiatan
arisan semata

Soegito, AT dkk.2006.Pendidikan
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